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This study aims to analyze: (1) the application of the outdoor study method containing 
local wisdom assisted by the quizizz media in geography learning and (2) the effect of 
the outdoor study method containing local wisdom assisted by the Quizizz media on 
students' learning interest. This study employs a quasi-experimental design featuring 
a non-equivalent control group.  The sample for the class was randomly selected among 
equivalent class pairs, designating class X1 as the experimental group and class X6 as 
the control group.  Data was gathered by observation, testing, and documentation 
procedures, followed by analysis utilizing quantitative descriptive approaches and 
inferential analysis via the t-test.  The research results indicated that: (1) The average 
value of the application of the outdoor study method assisted by the quizizz media 
containing local wisdom in the experimental class was 96.87 and in the control class 
was 90.62 and (2) Based on the data tested, it resulted in the Sig value, (2-tailed) of the 
results of students' learning interest getting results of 0.003 <0.05. The research 
findings indicate that the outdoor study technique, facilitated by Quizizz media, serves 
as a more dynamic resource for high school geography educators to enhance student 
engagement in learning. 
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ABSTRAK  

 
Penelitian ini bertujuan menganalisis: (1) penerapan metode pembelajaran luar ruangan 
bermuatan kearifan lokal berbantuan media quizizz dalam pembelajaran geografi dan (2) 
pengaruh metode pembelajaran luar ruangan bermuatan kearifan lokal berbantuan media 
quizizz terhadap minat belajar siswa. Kajian studi inipun termasuk kedalam penelitian 
eksperimen semu. Sampel kelas yang digunakan ditentukan secara random sederhana pada 
pasangan kelas yang setara, dan kelas yang digunakan kelas X1 selaku kelas eksperimen, dan 
kelas X6 selaku kelas kontrol. Data yang dikumpulkan melalui penggunaan metode observasi, 
tes, dan dokumentasi, kemudian data yang telah dikumpulkan dianalisiskan melalui teknik 
deskriptif kuantitatif dan analisis inferensial melalui penggunaan uji-t. Hasil kajian studi yang 
sudah dilakukan membuktikan bahwasanya: (1) Nilai rata- rata penerapan metode 
pembelajaran luar ruangan berbantuan media quizizz bermuatan kearifan lokal pada kelas 
eksperimen yakni 96,87 dan pada kelas kontrol sebesar 90,62 dan (2) Berdasarkan data yang di 
uji menghasilkan bahwasanya nilai Sig, (2-tailed) hasil minat belajar siswa mendapatkan hasil 
0,003 < 0,05. Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, penerapan metode outdoor 
study berbantuan media quizizz dapat dijadikan sebagai referensi yang lebih interaktif bagi 
guru geografi SMA dalam upaya meningkatkan minat belajar siswa. 
 
Kata kunci: Pembelajaran Luar Ruangan, Minat Belajar, Quizizz, Kearifan Lokal, Geografi
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PENDAHULUAN 
 Minat belajar sebagai salah satu faktor yang bisa menjadi penentu untuk hasil belajar siswa. 

Dengan demikian, siswa dengan minat belajar yang tinggi dominan mampu mendapatkan 
hasil belajar yang lebih baik. Hasil belajar siswa yang kurang optimal disebabkan oleh 
berbagai tantangan yang dihadapi dalam proses pendidikan, termasuk kurangnya motivasi 
dalam belajar. Putra dan Hefni (2022) menyatakan bahwa rendahnya antusiasme siswa dalam 
belajar berpengaruh untuk hasil belajar siswa yang kurang baik. Rasa ingin tahu merupakan 
pendorong utama dalam upaya pendidikan. Siswa dengan minat belajar yang tinggi dapat 
memiliki energi yang besar dalam terlibat pada proses pendidikan (Iswayuni et al., 2020). 
Antusiasme siswa dalam belajar sangat penting untuk mencapai tujuan pendidikan. Tingkat 
minat belajar dapat memengaruhi pencapaian tujuan pendidikan. Dengan demikian, minat 
yang tinggi pada diri siswa berkorelasi dengan kemungkinan keberhasilan yang lebih besar. 

Kurangnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran ditunjukkan oleh rasa senang, minat, 
motivasi intrinsik untuk belajar mandiri, dan partisipasi dalam kegiatan pendidikan. Minat 
siswa dalam belajar dapat berasal dari dua faktor: faktor intrinsik, yang meliputi motivasi 
internal seperti aspirasi untuk sukses, keinginan untuk belajar, dan pengejaran cita-cita; dan 
faktor ekstrinsik, yang mencakup pengaruh eksternal seperti pengakuan, lingkungan belajar 
yang mendukung, dan proses pendidikan yang menarik (Iswayuni et al., 2020). Masalah yang 
umum terjadi dalam pendidikan geografi di Indonesia adalah menurunnya minat siswa 
terhadap mata pelajaran tersebut. Studi geografi dianggap membosankan dan tidak penting. 
Inipun berakibat pada tujuan pendidikan geografi sering kali tidak tercapai. Permasalahan ini 
berkaitan terhadap pencapaian skor minimal siswa yang tidak memadai dalam kinerja 
akademik. Banyak siswa sering kali kurang memiliki pengetahuan tentang benua tempat 
negara mereka berada, meskipun ini merupakan aspek mendasar dari pendidikan geografi; 
juga, banyak siswa tidak terbiasa dengan lingkungan lokal mereka. Misalnya, siswa kurang 
mengenal nama dan letak gunung di sekitar mereka, kurang memiliki pengetahuan tentang 
budaya setempat, dan tidak menyadari sumber daya alam yang tersedia di wilayah mereka 
(Setiawan, 2016). 

Permasalahan mengenai rendahnya minat belajar geografi dan langkanya penerapan 
pembelajaran geografi yang kontekstual dengan memanfaatkan lingkungan sekitar secara 
langsung juga terjadi di SMA Negeri 1 Busungbiu. Berlandaskan output wawancara bersama 
guru geografi di SMA Negeri 1 Busungbiu mendapatkan informasi dalam pembelajaran 
geografi di SMA tersebut belum pernah melaksanakan pembelajaran diluar kelas (outdoor 
study) dan hanya melakukan pembelajaran di dalam kelas 
(https://go.undiksha.ac.id/4Poho). Sehingga siswa cenderung bosan terhadap pembelajaran 
yang monoton didalam kelas yang berdampak langsung pada penurunan minat belajar 
geografi siswa. Minat belajar geografi di SMA Negeri 1 Busungbiu memiliki pengaruh 
terhadap nilai-nilai siswa dalam memahami materi geografi. Siswa yang kurang berminat 
dalam belajar sering kali mengabaikan nilai mereka, dan sebaliknya, mereka yang 
memperhatikan akademis mereka biasanya menunjukkan minat yang lebih besar dalam 
belajar. Selain itu, menumbuhkan minat dalam belajar sangat krusial dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa. Minat dalam geografi berdampak signifikan pada hasil belajar, karena 
individu cenderung lebih tertarik pada mata pelajaran yang menarik bagi mereka. Sebaliknya 
dengan tidak adanya minat seseorang tidak mungkin melaksanakan suatu hal. Minimnya 
minat belajar siswa di SMA Negeri 1 Busungbiu bisa diperhatikan melalui antusias siswa 
dalam proses pembelajaran. Siswa cenderung tidak antusias dan sebagian besar hanya diam 
saja tanpa merespon ataupun ikut aktif dalam kegiatan tanya jawab di kelas. Akibat dari minat 

https://go.undiksha.ac.id/4Poho
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belajar siswa yang rendah akan berpengaruh langsung kepada hasil belajar siswa yang rendah, 
jika diperhatikan melalui segi nilai rata-rata ulangan siswa pada mata pelajaran geografi masih 
tergolong rendah karena berada di bawah KKM.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Nilai Rata-Rata Ulangan Harian Geografi Kelas X di SMA Negeri 1 Busungbiu 

 
Merujuk kepada gambar 1 tersebut membuktikan bahwasanya nilai rata-rata ulangan 

harian siswa kelas X adalah 57, masih di bawah KKM. Nilai tersebut masih jauh dari nilai 
minimum yaitu 70, sehingga menjadi suatu permasalahan dan tantangan bagi guru untuk 
meningkatkan nilai siswa kelas X. Berdasarkan realitas permasalahan tersebut, maka ruang 
lingkup materi, tujuan dan pendekatan pembelajaran geografi perlu dikontekstualkan melalui 
sumber belajar yang tersedia di lingkungan sekitar. Salah satu alternatif pembelajaran yang 
memberikan suasana yang lebih mendukung pembelajaran geografi di lingkungan sekitar 
adalah pembelajaran di luar kelas (Outdoor Study). 

Pembelajaran outdoor study ialah sebuah pendekatan pembelajaran bertujuan untuk 
membantu siswa dalam mempelajari materi secara langsung (objek secara nyata) di 
lingkungan sekitar. Pendidik dalam pembelajaran eksperiensial di luar ruangan akan 
mendorong siswa untuk terlibat dalam studi di luar kelas untuk melihat fenomena secara 
langsung di tempat. Studi di luar ruangan meningkatkan keterampilan sosial, sikap 
lingkungan, minat akademis, pemikiran kritis, dan kemampuan memecahkan masalah siswa. 
Aspek pembelajaran studi di luar ruangan secara langsung menghadirkan masalah 
lingkungan kepada siswa, memfasilitasi pengamatan mereka terhadap lingkungan sekitar. 
Pembelajaran eksperiensial di luar ruangan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
siswa dengan memfasilitasi pengamatan langsung terhadap kejadian di lapangan, 
memanfaatkan keadaan alam di luar kelas sebagai sumber belajar, bergantung pada 
keselarasan dengan materi pelajaran (Pikuleva, 2023). 

Berkenaan dengan itu, penerapan metode outdoor study bermuatan kearifan lokal 
berbantuan media Quizizz dapat dijadikan alternatif dalam meningkatkan minat belajar siswa. 
Implementasi metode outdoor study siswa akan bisa melihat fenomena geografi secara nyata 
dan siswa tidak akan merasa bosan seperti pembelajaran yang monoton di kelas. Penerapan 
metode outdoor study akan dibantu dengan media Quizizz dan dengan sumber belajar 
kearifan lokal, yaitu Subak sehingga pembelajaran semakin menarik. Memperhatikan masalah 
yang ada, penyebab, dan metode pembelajaran yang dapat dijadikan solusi dilakukan 
penelitian dengan judul ”Efektivitas Metode Outdoor Study Bermuatan Kearifan Lokal 
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Berbantuan Media Quizizz Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Pembelajaran Geografi Di 
SMA Negeri 1 Busungbiu”. 
 
METODE PENELITIAN 

Studi inipun berlangsung di SMA Negeri 1 Busungbiu, yang beralamatkan di Jl. Amerta 
No.XX, Busungbiu, Kec. Busung Biu, Kabupaten Buleleng, Bali 81154. Jenis rancangan 
penelitian yang dipergunakan pada kajian studi ini ialah penelitian kuantitatif dengan 
eksperimen semu (Abraham & Supriyati, 2022). Eksperimen semu digunakan sebab adanya 
pengontrolan variabel didalam sebuah kajian studi. Individu-individu yang dijadikan subjek 
sampel dalam eksperimen semu tidak memungkinkan dipilih secara random seperti pada 
eksperimen sungguhan. Studi inipun memanfaatkan dua kelompok, diantaranya kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Berkenaan dengan siswa yang terbagi atas enam (6) kelas, 
sementara yang dibutuhkan adalah dua (2) kelas, yakni satu kelas selaku kelompok 
eksperimen dan satu kelas selaku kelompok kontrol, karenanya proses menentukan 
sampelnya memanfaatkan Simple Random Sampling, yakni teknik menentukan sampel 
dengan acak apabila anggota populasi dianggap homogen (Sugiyono, 2016).  

Hasil randomisasi dengan undian diperoleh pasangan kelas X1 & X6 selaku sampel 
penelitian. Kemudian dalam menetapkan kelas kontrol dan kelas eksperimen dilaksanakan 
teknik undian bagi pasangan kelas sampel, dan hasilnya adalah kelas X1 selaku kelas 
eksperimen (E) dan kelas X6 selaku kelas kontrol (K). Uji instrumen studi ini memanfaatkan 
uji validitas dan uji reabilitas. Pengumpulan datanya menggunakan pendekatan observasi, tes, 
dan dokumentasi, kemudian data yang telah didapatkan dilanjutkan untuk dianalisiskan 
melalui penggunaan teknik deskriptif kuantitatif dan analisis inferensial memanfaatkan uji-t.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan metode pembelajaran outdoor study Berbantuan media quizizz bermuatan 
kearifan lokal yang dilaksanakan pada kelompok eksperimen, sedangkan untuk pembelajaran 
konvensional dilaksanakan bagi kelompok kontrol. Kegiatan pembelajaran yang berlangsung 
bagi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan sejalan terhadap perencanaan 
pembelajaran. Berikut adalah hasil observasi dalam penerapan pembelajaran dalam kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. 

Tabel 1. Output Observasi Pembelajaran Pada Kelas Eksperimen  
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Sumber: Hasil pengolahan data primer 

Informasi: 
 0 – 20      =  Sangat Kurang     = SK  
21 – 40     =  Kurang                  = K  
41 – 60     =  Cukup                   = C        
61 – 80     =  Baik                        = B  

  81 – 100   =    Sangat Baik        = SB  
  

Berdasarkan output observasi penerapan metode outdoor study berbantuan media 
Quizizz dan bermuatan kearifan lokal mendapatkan kriteria sangat baik. Nilai rata- rata 
penerapan metode outdoor study berbantuan media quizizz bermuatan kearifan lokal pada 
kelas eksperimen yaitu 96,87. Nilai penerapan pada kelas eksperimen lebih tinggi 
disandingkan dengan kelas kontrol. Perbedaan inipun berlangsung pada indikator 
perencanaan pembelajaran dan kegiatan inti. Pada perencanaan pembelajaran dan kegiatan 
inti di kelas kontrol untuk aspek penerapan metode dan penggunaan media pembelajaran 
belum terjadi secara maksimal dibandingkan pada kelas eksperimen. Inipun dikarenakan 
model pembelajaran yang diimplementasikan masih konvensional yang menggunakan model 
ceramah dan diskusi. Selain itu penilaian tersebut juga terjadi disebabkan oleh sarana dan 
prasarana yang dimanfaatkan, terdiri dari modul ajar, media pembelajaran yaitu Quizizz, dan 
metode pembelajaran yaitu outdoor study yang tentunya relevan digunakan. Hal ini 
membuktikan bahwa metode pembelajaran dan media pembelajaran yang relevan tentunya 
sangat penting diterapkan yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran.  

Pada pembelajaran di kelas kontrol guru belum menyesuaikan penggunaan media 
pembelajaran serta penerapan pendekatan pembelajaran yang sejalan terhadap karakteristik 
materi yang diberikan. Pada kegiatan pelaksanaan pembelajaran guru belum memanfaatkan 
media pembelajaran dan terbatas memanfaatkan media buku serta gambar yang sesuai 
dengan materi kearifan lokal bali. Berikut ini merupakan tahapan pembelajaran kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Implementasi dari metode pembelajaran outdoor study 
berbantuan media quizizz bermuatan kearifan lokal diharapkan dapat meningkatkan minat 
belajar geografi siswa. Dalam menilai minat belajar siswa harus dilakukannya perbandingan 
hasil kuisioner/angket terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dibawah inipun 
disediakan hasil perhitungan analisis data.   

 
1. Data Kelompok Eksperimen  

 Pelaksanaan tes minat belajar siswa dilaksanakan di kelas X1 yang terpilih menjadi 
kelas eksperimen. Dalam kelas eksperimen merupakan kelas yang menerapkan pendekatan 
pembelajaran outdoor study berbantuan media quizizz dan bermuatan kearifan lokal, dari 
pelaksanaan metode, media dan muatan kearifan lokal tersebut didapatkan hasil minat belajar 
siswa, dibawah ini. 

 

Tabel 2. Output Pre-test dan Post-test Kelompok Eksperimen 
 

 
No.  

  
Interval 

Nilai  

  
Kriteria  

Pre-Test   Post-Test  

N  %   N  %  
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(1)  (2)  (3)  (4)  (5)   (6)  (7)  

1.  0 – 19  Sangat Kurang  0  0,00   0  0,00  

2.  20 – 39  Kurang  0 0,00   0  0,00  

3.  40 – 59  Cukup  17 60,00   1 4,00  

4.  60 – 79  Baik   12 40,00    13 43,00  

5.  80 - 100  Sangat Baik  1  0,00   16 53,00  

 Total  30  100,00   30  100,00  

 Nilai Rata-Rata (Mean)  60,1  80,30 

 Kenaikan Rata-Rata                                20,02  

 Nilai Tertinggi  80   100  

 Nilai Terendah  40            52 

 Standar Deviasi  10,81                                           10,27 

 

Hasil minat belajar siswa bagi kelas eksperimen membuktikan bahwa terdapat 
kemajuan minat belajar pada kelas eksperimen. Inipun bisa diperhatikan melalui output 
pretest dan posttest yang sudah dilakukan. Peningkatan hasil nilai yang terjadi mencapai 
20,02%. Nilai minat belajar yang didapatkan siswa yang sebelum penerapan masih rendah dan 
setelah melakukan penerapan terdapat peningkatan nilai. Diperhatikan melalui hasil rata-rata 
sebelum dan setelah penerapan juga menunjukkan terjadinya peningkatan dari yang 
sebelumnya 60,01 dan sesudah penerapan menjadi 80,30. Dilihat dari nilai Standar Deviasi 
yang mengalami penurunan, hal tersebut menunjukkan bahwa minat belajar siswa homogen. 

 
2. Data Kelompok Kontrol   

Pelaksanaan tes minat belajar siswa di kelas X6 yang terpilih menjadi kelas kontrol. 
Pada kelas kontrol merupakan kelas yang tidak mengimplementasikan pendekatan 
pembelajaran outdoor study berbantuan media quizizz bermuatan kearifan lokal, dengan tidak 
melaksanakan metode dan media tersebut didapatkanlah hasil keterampilan berpikir analitis, 
sebagai berikut. 

Tabel 3. Output Pre-test dan Post-test Kelompok Kontrol 
 

 
No.  

  
Interval 

Nilai  

  
Kriteria  

Pre-Test   Post-Test  

N  %   N  %  

(1)  (2)  (3)  (4)  (5)   (6)  (7)  

1.  0 – 19  Sangat Kurang  0  0,00   0  0,00  

2.  20 – 39  Kurang  0  0,00   0  0,00  

3.  40 – 59  Cukup  21  70,00   10  33,00  

4.  60 – 79  Baik  9 30,00   16 53,00  

5.  80 - 100  Sangat Baik  0  0,00   4 14,00  
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 Total  30  100,00   30 100,00  

 Nilai Rata-Rata (Mean)             56,01  66,06 

 Kenaikan Rata-Rata                               10,05                 

 Nilai Tertinggi  74   92  

 Nilai Terendah  40            50 

 Standar Deviasi  7,24  9,24 

 
Hasil minat belajar siswa dalam kelas kontrol membuktikan bahwasanya tersedia 

peningkatan minat belajar siswa pada kelas kontrol namun relatif kecil, inipun bisa 
diperhatikan melalui output pretest dan posttest yang sudah dilakukan. Kenaikan hasil nilai 
yang didapatkan hanya 10,05%. Nilai minat belajar siswa yang didapatkan siswa yang 
sebelum penerapan masih rendah dan setelah melakukan penerapan terdapat peningkatan 
nilai namun tidak sebesar nilai pada kelas eksperimen. Diperhatikan melalui output rata-rata 
sebelum dan setelah penerapan juga menunjukkan terjadinya peningkatan dari yang 
sebelumnya 56,01 dan sesudah penerapan menjadi 66,06.  

Metode Penelitian. Analisis data dilakukan bermaksud mengetahui tersedia atau 
tidaknya pengaruh penerapan metode pembelajaran outdoor study berbantuan media quizizz 
bermuatan kearifan lokal dalam meningkatkan minat belajar siswa. Pengujian hipotesis 
inipun dilaksanakan melalui Uji Beda (t-tes). Jika hasil yang didapat terdapat perbedaan yang 
signifikan artinya ada pengaruh penerapan metode pembelajaran outdoor study berbantuan 
media quizizz bermuatan kearifan lokal terhadap minat belajar siswa. Namun sebelum 
melakukan uji perbedaan data harus homogen dan terdistribusi terdahulu. Oleh karena itu 
data akan diujikan normalitas dan homogenitas terlebih dahulu.   

 
1. Uji Prasyarat   

 
a. Uji Normalitas   
              Sebelum penentuan data yang dikumpulkan berdistribusikan dengann normal 
ataupun tidak tentunya perlu diadakan uji normalitas data. Uji normalitas data 
memanfaatkan pendekatan liliefors dengan signifikansi 0.05%. Dibawah ini ialah output uji 
normalitas data mempergunakan teknik liliefors.  
 

Tabel 4. Output Uji Normalitas Data 
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               Uji normalitas data mempergunakan teknik liliefors memiliki ketentuan apabila data 

dikatakan normal atau tidak. Jika   dinyatakan normal sedangkan jika  
 diasumsikan tidak normal. Uji normalitas data yang dimanfaatkan didalam kajian studi 

ini melalui penggunaan tingkat signifikansi 5% (0.05). Output pada tabel 4.7 memperlihatkan 

bahwasanya   data yang dipergunakan pada uji normalitas ini mempergunakan 
data pre-test dan post-test pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dapat 
disimpulkan bahwa output uji normalitas pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

berdistribusikan normal atau   dan memenuhi syarat untuk uji beda ( uji-t).  
 
b. Uji Homogenitas   
             Uji homogenitas berlangsung untuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Uji 
inipun mempergunakan teknik Uji F melalui tingkat signifikansi 0.05%. Berikut merupakan 
output uji homogenitas melalui teknik Uji F pada kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol.   
  

Tabel 5. Output Uji Homogenitas Data 
  

No Kelas F Hitung F Tabel F Hitung < F Tabel 

1 Kelas Kontrol 0,095 0,537 Homogen 

2 Kelas Eksperimen 0,381 0,537 Homogen 

 

 Uji homogenitas menggunakan Uji F dengan tingkat signifikansi 5% (0.05) memiliki kentuan 

jika   dinyatakan homogen sedangkan   dinyatakan tidak homogen, 
data yang dipergunakan pada uji homogenitas ini memakai data kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Output yang diperoleh dalam uji homogenitas ini yakni   
(homogen).   

2. Uji Hipotesis 
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Uji hipotesis yang dilaksanakan dalam menilai pengaruh penerapan metode outdoor 
study berbantuan media quizizz bermuatan kearifan lokal terhadap minat belajar siawa 
Hipotesis yang diajukan dalam kajian studi ini, diantaranya.  
𝐻0  = Tidak adanya perbedaan minat belajar siswa dengan  signifikan antara kelompok yang 

tidak menerapkan dan kelompok yang  menerapkan metode pembelajaran outdoor 
study berbantuan media quizizz bermuatan kearifan lokal 

𝐻𝑎  = Adanya perbedaan minat belajar siswa dengan signifikan  antara kelompok yang tidak 
menerapkan dan kelompok yang menerapkan metode outdoor study berbantuan media 
quizizz bermuatan kearifan lokal 

 
a. Uji-T  

            Uji hipotesis melalui penggunaan uji t-test dengan tingkat signifikansinya sebanyak 5% 
(0.05) dengan bantuan SPSS Versi 25. Berikut merupakan output uji t-test pada kelompok 
eksperimen dan kontrol.   

 
 
 

Tabel 6. Output Uji-T 

 

Sumber: Pengolahan Data   

Hasil uji t-test dengan tingkat signifikansi 5% melalui program SPSS Versi 25 
ditemukan perbedaan hasil minat belajar siswa pada kelompok eksperimen yang 
mengimplementasikan pendekatan pembelajaran outdoor study berbantuan media quizizz 
bermuatan kearifan lokal  dan kelompok kontrol yang tidak menerapkan model dan media 
tersebut. Dalam uji t-test tentunya terdapat ketentuan yang digunakan jika Sig, (2tailed) < 0.05 
demikian menolak Ho dan jika Ho ditolak artinya menerima Ha. Berdasarkan data yang di 
uji menghasilkan bahwasanya nilai Sig, (2-tailed) hasil minat belajar siswa mendapatkan hasil 
0,004 < 0,05. Sehingga ditemukan perbedaan yang signifikan bagi minat belajar siswa antara 
kelompok yang mengimplementasikan pendekatan outdoor study berbantuan media quizizz 
bermuatan kearifan lokal  dengan kelas yang tidak menerapkan. Demikian bisa diambil 
simpulannya yakni Penerapan metode outdoor study dengan bantuan media quizizz bermuatan 
kearifan lokal berdampak signifikansi bagi minat belajar geografi siswa.  

Hasil kajian studi yang didapatkan membuktikan bahwasanya antara kelompok 
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eksperimen yang menerapkan metode pembelajaran outdoor study berbantuan media quizizz 
bermuatan kearifan lokal melalui kelompok kontrol yang tidak menerapkan dan hanya 
mempergunakan metode pembelajaran konvensional terdapat perbedaan nilai. Pada 
kelompok eksperimen pelaksanaan pembelajaran geografi memperoleh rata-rata 96,87. 
Sementara pembelajaran geografi pada kelompok kontrol memperoleh nilai rata-rata 90,62. 
Dengan nilai rata-rata yang didapatkan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
ditemukan terdapatnya perbedaan hasil yang berbeda. (Setiyorini, 2018) mengungkapkan 
bahwa pendekatan outdoor study merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang meningkatkan 
pembelajaran melalui mengkaitkan siswa dalam pengalaman dunia nyata, sehingga 
mendorong retensi pengetahuan yang bermakna melalui interaksi langsung dengan materi 
pelajaran. 

Penerapan metode outdoor study berbantuan media quizizz bermuatan kearifan lokal 
ini dilakukan untuk dapat mendorong minat belajar geografi siswa. Dalam hal tersebut 
terdapat beberapa tahapan dalam melaksanakan metode outdoor study berbantuan media 
quizizz bermuatan kearifan lokal. Tahap pertama yaitu tahap orientasi siswa yang dimana 
dalam instrumen ini guru memberikan orientasi mengenai bagaimana penerapan outdoor 
study, penggunaan media quizizz serta penjelasan awal mengenai kearifan lokal khususnya 
subak di Bali yang tentunya berkaitan dengan materi pembelajaran yaitu fenomena geosfer. 
Dalam hal ini guru mendorong siswa untuk aktif pada saat melaksanakan outdoor study dan 
dapat mempelajari fenomena secara langsung. Dalam penerapannya metode pembelajaran 
outdoor study dibantu dengan sebuah media pembelajaran yaitu quizizz sehingga 
memudahkan siswa dalam menjawab soal tanpa harus menggunakan alat tulis.  

Tahap selanjutnya yaitu tahap inti kegiatan. Pada proses ini guru akan mengarahkan 
dan membimbing siswa dalam melaksanakan kegiatan outdoor study yang dimana 
dilaksanakan di lapangan desa Busungbiu yang letaknya tidak jauh dari sekolah serta dekat 
dengan objek subak sebagai kearifan lokal yang dibahas dalam materi geosfer. Pada tahap ini 
guru dibantu oleh narasumber yaitu kelian subak. Kelian subak tersebut menjelaskan 
mengenai sejarah subak, aturan subak, sistematika subak di Bali dan materi subak lainnya. 
Guru menjelaskan dan menghubungkan antara kearifan lokal subak dengan fenomena 
geosfer. Siswa diminta melakukan sesi diskusi bersama kelian subak dan guru serta sambil 
mengamati secara langsung subak di sekitar lapangan desa Busungbiu. Setelah itu siswa 
diminta menjawab pertanyaan dari quizizz untuk mengetahui pemahaman siswa mengenai 
subak.  

Tahap terakhir yaitu tahap penutup yang dimana guru dan siswa akan merumuskan 
kesimpulan, pada proses inipun guru akan meminta siswa menyampaikan kesimpulan dari 
hasil pembelajaran yang sudah dilaksanakan. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penerapan  metode pembelajaran outdoor study berbantuan media 
quizizz bermuatan kearifan lokal pada kelas eksperimen dengan kelas kontrol yang tidak 
menerapkan dan hanya mempergunakan metode pembelajaran konvensional terdapat 
perbedaan nilai. Pada kelompok eksperimen pelaksanaan pembelajaran geografi 
mendapatkan hasil rata-rata 96,87. Sementara pembelajaran geografi pada kelompok kontrol 
mendapatkan hasil rata-rata 90,62. Dengan hasil rata-rata yang didapatkan untuk kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol terdapat perbedaan hasil yang berbeda. Penerapan metode 
outdoor study berbantuan media quizizz bermuatan kearifan lokal ini dilakukan untuk dapat 
mendorong minat belajar geografi siswa. Dalam hal tersebut terdapat beberapa tahapan 



Penerapan Metode Outdoor Study Berbantuan Media Quizizz Terhadap Minat Belajar Geografi Siswa Di SMA Negeri 1 
Busungbiu 

 

789 
 

dalam melaksanakan metode outdoor study berbantuan media quizizz bermuatan kearifan 
lokal. Tahap pertama yaitu tahap orientasi siswa yang dimana dalam instrumen ini guru 
memberikan orientasi mengenai bagaimana penerapan outdoor study, penggunaan media 
quizizz serta penjelasan awal mengenai kearifan lokal khususnya subak di Bali yang tentunya 
berkaitan dengan materi pembelajaran yaitu fenomena geosfer. Dalam hal ini guru 
mendorong siswa untuk aktif pada saat melaksanakan outdoor study dan dapat mempelajari 
fenomena secara langsung. Dalam penerapannya metode pembelajaran outdoor study 
dibantu dengan sebuah media pembelajaran yaitu quizizz sehingga memudahkan siswa 
dalam menjawab soal tanpa harus menggunakan alat tulis.  
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